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Abstrak 
Imam Ghazali berpendapat dalam kitabnya yang terkenal Iḥyā‟  Ulūmuddīn bahwa 
penimbunan itu terkait dengan jenis dan waktunya. Selanjutnya Imam Ghazali 
menyatakan, bahwa dari segi jenisnya, larangan penimbunan hanya terdiri dari 
makanan pokok saja, sedangkan sesuatu yang bukan makanan pokok dan tidak 
membantu makanan pokok seperti obat-obatan, pakaian, wewangian dan lainnya 
tidak dikenai larangan penimbunan. 
Sedangkan pendapat Yusuf Qardhawi dalam kitab al-Halāl wa al-Harām fī al-
Islām beliau berbeda pendapat dengan Imam Ghazali, bahwa beliau tidak secara 
spesifik menyebutkan jenis barang tertentu. Beliau mencontohkan pada zaman 
sekarang obat-obatan telah menjadi kebutuhan pokok manusia, demikian pula 
halnya dengan pakaian dan lain-lain. Dengan demikian dalam pandangannya 
haram hukumnya untuk menimbun setiap macam kebutuhan manusia seperti 
makanan, obat-obatan, pakaian, alat-alat sekolah, alat-alat rumah tangga, alat-alat 
kerja dan sebagainya. 
Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk meneliti kajian tentang iḥtikār 
menurut pemikiran Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi. Dalam karya ilmiah ini, 
jenis penelitian yang penulis gunakan adalah menggunakan penelitian 
kepustakaan (Library Research), pendekatan yang penulis gunakan adalah 
pendekatan Uṣhūliyyah yaitu penggalian hukum atau masalah yang diteliti dan 
dibahas. Sedangkan Analisis data yang penulis gunakan adalah analisis data 
kualitatif yaitu menganalisis data yang terkumpul dengan metode deskriptif 
analitik, yaitu menggambarkan tentang obyek yang akan diteliti. 
Dari penelitian ini Imam Ghazali mendasari pendapatnya dengan menggunakan 
dalil Hadis yang bermakna khusus, yaitu iḥtikār diharamkan hanya terhadap 
makanan kebutuhan pokok saja. Menurut beliau iḥtikār mengandung unsur 
kezaliman dan bertentangan dengan konsep al-Maqāṣid al-Syar‟iyyah. Akhirnya 
penulis menyimpulkan bahwa pendapat Imam Ghazali tentang iḥtikār diharamkan 
tergantung pada tingkat ke-maḍarat-an yang ditimbulkan. Sedangkan Yusuf 
Qardhawi mendasari pendapatnya dengan menggunakan dalil Hadis yang 
bermakna umum, yaitu iḥtikār diharamkan terhadap semua jenis barang yang 
menjadi kebutuhan pokok manusia. Pendapat Yusuf Qardhawi inilah yang relevan 
dengan kehidupan masa kini. 
Kata kunci: Iḥtikār, Imam Ghazali, Yusuf Qardhawi 
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Pendahuluan 
Dalam dunia dagang dan usaha, semua orang ingin mendapat keuntungan 
sebanyak mungkin. Tetapi ada kalanya, orang yang berdagang dan berusaha itu 
tidak mengenal batas halal dan haram yang sesuai dengan ajaran Islam. Islam 
sebagai agama yang sangat menekankan pentingnya berlaku jujur dan adil tentu 
tidak membiarkan praktik kegiatan apa pun yang merugikan pihak lain. Tidak 
terkecuali dalam persoalan bisnis, Islam sangat menekankan adanya kegiatan 
bisnis yang jujur dan adil. 
Adakalanya para pedagang dalam memperoleh hartanya dengan 
melakukan iḥtikār (penimbunan barang) atau mengurangi takaran pada barang-
barang yang ditakar. Begitu juga mengurangi ukuran, pada barang-barang yang 
biasanya diukur dengan meteran. Hal ini semua dilakukan untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih banyak. Padahal di dalamnya mengandung unsur 
ketidakadilan dan merugikan pihak lain yang dilarang dalam Islam.
130
 Mengenai 
hal ini Allah telah mengingatkan dengan keras dalam firman-Nya : 
 ِليِبَس ْنَع َنو ُّدُصَيَو ِلِطاَبْلِاب ِساَّنلا َلاَوَْمأ َن وُلُكْأََيل ِناَبْىُّرلاَو ِراَبْحَْلأا َنِم ًايرِثَك َّنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
131 ٍمِيَلأ ٍباَذَعِب ْمُىْر ِّشَب َف ِوَّللا ِليِبَس في اَه َنوُقِفْن ُي َلاَو َة َّضِفْلاَو َبَى َّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو   ۖ  ِوَّللا 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih,”.132 
 
Berdasarkan ketentuan-ketentuan di atas, bagaimana pula dengan adanya 
iḥtikār dalam kegiatan ekonomi, yang telah kita ketahui bahwa iḥtikār adalah 
merupakan penimbunan atas suatu barang yang menjadi kebutuhan masyarakat 
untuk dijual dengan harga tinggi yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
                                                 
130
 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. XIX. 
131
(Q.S. al-Taubah (09) : 34). 
132
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: 
Pustaka Agung Harapan, 2006), hlm. 259. 
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sebesar-besarnya. Sedangkan masyarakat tidak mempunyai pilihan lain untuk 
membeli barang tersebut. Itulah citra kurang baik yang ditimbulkan oleh 
keserakahan pihak tertentu yang menimbun barang (iḥtikār). 
Dalam hal ini banyak ulama‟ berpendapat dan juga mengkaji tentang 
masalah hukum iḥtikār (penimbunan barang). Seperti Imam Asy-Syaukani, Imam 
Ghazali, Yusuf Qardhawi dan lainnya. Namun dari pendapat atau pemikiran 
mereka berbeda-beda dalam menentukan hukum iḥtikār tersebut. 
Iḥtikār menurut Imam Asy-Syaukani133 adalah penimbunan barang 
dagangan dari peredarannya. Beliau juga tidak memerinci barang apa saja yang 
ditimbun, sehingga seseorang bisa dikatakan sebagai penimbun jika menyimpan 
barang untuk dijual ketika harga melonjak. Bahkan, Imam Asy-Syaukani tidak 
membedakan apakah penimbun itu terjadi ketika pasar berada dalam keadaan 
normal ataupun dalam keadaan tidak stabil.
134
 
Menurut Imam Ghazali pengharaman iḥtikār karena dapat menimbulkan 
ke-maḍarat-an terhadap masyarakat umum. Beliau hanya membatasi penimbunan 
pada barang-barang kebutuhan pokok saja seperti makanan, selain kebutuhan 
pokok termasuk seperti obat-obatan, jamu-jamuan, wewangian, dan sebagainya 
tidak dikenakan larangan meskipun termasuk barang yang dimakan.
135
 
Sedangkan menurut pandangan Yusuf Qardhawi pengharaman iḥtikār 
tidak terbatas pada barang kebutuhan pokok saja, melainkan barang yang 
dibutuhkan manusia, baik makanan pokok, obat-obatan, pakaian, peralatan 
sekolah, perabotan rumah tangga, dan lain sebagainya.
136
 
                                                 
133
Imam Asy-Syaukani adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-
Syaukani, dilahirkan pada tanggal 28 Dzulqaidah 1173 H. Beliau besar di Shan‟a (ibukota 
Yaman), ayahnya seorang qadhi (hakim). Beliau menghafal al-Qur‟ān (sejak kecil) dan sejumlah 
ringkasan matan dari berbagai disiplin ilmu. Beliau menjadi seorang mufti (pemberi fatwa) pada 
usia dua puluh tahun. Beliau meninggalkan taklid dan membuangnya kemudian mengajak kembali 
kepada al-Qur‟an dan Sunnah.Dikutip dari http://jamalkajian.wordpress.com/mutiara-fiqih-
islam/biografi-singkat-imam-asy-syaukani/accessed 10 Maret 2013. 
134
Ensiklopedi Islam, Cetakan Kedua, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1998), hlm. 
224. 
135
 Abu Hamid al-Ghazali, Iḥyā‟  Ulūmuddīn, Terjemah; Ismail Yakub, Cetakan Ketiga, 
(Singapore: Pustaka Nasional, 2003), hlm. 39. 
 
136
 Yusuf Qardhawi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām, (Beirut: Dar al-Maktab al-Islami, 
1994), hlm. 235. 
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Dari beberapa pendapat ulama‟ tersebut, penulis akan mengkaji pemikiran 
Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi. Alasannya; bahwa kedua ulama‟ tersebut 
berbeda pemikirannya dalam menentukan haramnya iḥtikār. Imam Ghazali 
berpendapat bahwa iḥtikār diharamkan karena perbuatan iḥtikār mengakibatkan 
kesengsaraan terhadap masyarakat. Beliau juga membatasi hanya pada makanan 
saja. Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi iḥtikār adalah merupakan perbuatan 
penganiayaan terhadap orang lain, namun beliau tidak membatasi jenis barang 
yang ditimbun. 
Selain itu juga alasan penulis memilih kedua ulama‟ tersebut adalah 
karena Imam Ghazali merupakan ulama‟ klasik yang pendapatnya banyak dianut 
oleh masyarakat. Sedangkan Yusuf Qardhawi sebagai ulama‟ modern yang 
terkenal dengan Fatwa-fatwa Kontemporernya. 
Dengan demikian dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis berinisiatif 
untuk mengkaji pemikiran Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi, yang mana 
tokoh tersebut merupakan tokoh pemikir Islam yang terkenal. Selain dari itu juga 
antara kedua tokoh tersebut terdapat perbedaan pendapat dalam menentukan 
hukum iḥtikār dibandingkan dengan ulama‟-ulama‟ yang lain, sehingga hal inilah 
yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk melakukan kajian yang lebih 
mendalam. 
 
Pemikiran Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi tentang Iḥtikār 
1. Pemikiran Imam Ghazali 
Muamalah itu terkadang berlaku di atas cara yang ditetapkan oleh mufti 
dengan sah. Tetapi mengandung kezaliman yang dikerjakan oleh yang melakukan 
muamalah itu, karena dilarang oleh Allah, karena tidaklah tiap-tiap larangan itu 
menghendaki rusaknya akad (batalnya ikatan perjanjian) kepada orang lain, dan 
yang dimaksud dengan kezaliman ini adalah sesuatu yang mendatangkan 
kemelaratan atau kesusahan kepada orang lain. Mengenai masalah yang berkaitan 
dengan sesuatu yang mendatangkan kemelaratan kepada orang lain diantaranya 
adalah iḥtikār. 
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Dalam masalah iḥtikār, Imam Ghazali berpendapat dalam kitabnya  Iḥyā‟ 
 Ulūmuddīn,beliau menyebutkan bahwa : 
 ُرِظَتْن َي َماَعَّطلا ُر ِّخَُدي ِماَعَّطلا ُِعئَاب  في ٌمْوُمْذَم ُوُبِحاَصَو ،ٌماَع ٌمْلظ َوُىَو ،ِراَعْسَلأا َءَلاَغ ِِوب
 ِْعر َّشلا.137 
Artinya: “Penjual makanan, yang menyimpan makanannya, untuk menunggu 
melonjaknya harga, kemudian menjualnya setelah harga makanan 
tersebut melonjak, maka hal tersebut merupakan kezaliman yang umum, 
dan yang melakukan hal demikian menurut syara‟ adalah perbuatan 
tercela”. 
 
Imam Ghazali mendasari pendapatnya seperti yang telah dikatakan oleh 
Rasulullah dalam Hadisnya, beliau bersabda : 
 
 ًَةرا َّفَك ْنُكَت َْلَ ِِوب َق َّدَصَت َُّثُ اًمْو َي َْينَِعبْرأ َماَعَّطلا َرَكَتْحِإ ْنَم ُوَل .
138 
Artinya: “Barangsiapa menimbun makanan selama empat puluh hari, kemudian 
ia bersedekah dengan makanan itu, niscaya tidaklah sedekahnya itu 
menjadi kafarat atas penimbunannya”. 
 
Menurut Imam Ghazali, bahwa iḥtikār merupakan bentuk kezaliman dan 
masuk di bawah kezaliman dalam perbuatan yang dijanjikan oleh Allah dengan 
siksaan yang pedih.
139
 Sebagaimana firman Allah sebagai berikut : 
 
َاْلحِِإب ِويِف ِْدُري ْنَمَو ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِم ُوْقُِذن ٍمُْلظِب ٍد 140 
Artinya: “Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zalim, niscaya akan kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang 
pedih”.141 
 
Adapun mengenai masalah jenis barang yang ditimbun, Imam Ghazali 
mengatakan bahwasanya larangan itu mutlak, dan ketika dilihat dari bentuk 
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 Abu Hamid al-Ghazali, Iḥyā‟  Ulūmuddīn, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 1971), 
hlm. 496. 
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 Zakiyuddin Abdul Qawi al-Munzari, Targhīb Wa Tarhīb, (tk: Dar al-Fikr, tt), hlm. 
584. 
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 Abu Hamid al-Ghazali, Iḥyā‟  Ulūmuddīn, Terjemah; Ismail Yakub, Cetakan Ketiga, 
(Singapore: Pustaka Nasional, 2003), hlm, 39. 
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 QS. Al-Hajj (22) : 25. 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: 
Pustaka Agung Harapan, 2006), hlm. 466. 
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larangan tersebut maka maknanya tergantung pada waktu dan jenis makanannya. 
Mengenai jenisnya, maka larangan itu merujuk pada segala jenis makanan. 
Adapun yang bukan makanan dan bukan yang menolong kepada makanan, seperti 
obat-obatan, jamu-jamuan, minyak zakfaran dan lain-lain sebagainya, maka 
tidaklah ada larangan terhadapnya, meskipun ia itu termasuk jenis barang yang 
dimakan. Adapun yang menolong kepada makanan, seperti; daging, buah-buahan 
dan yang dapat menggantikan makanan dalam suatu keadaan tertentu, walaupun 
tidak mungkin secara terus-menerus, maka ini termasuk hal yang menjadikan 
perhatian. Maka sebagian dari para ulama‟, ada yang mengemukakan haram 
iḥtikār pada minyak samin, madu, minyak kacang, minyak zaitun, dan yang 
berlaku seperti itu.
142
 
Sedangkan mengenai masalah waktu dalam penimbunan barang, Imam 
Ghazali mengatakan bahwa larangan itu juga datang pada segala waktu. Adapun 
apabila makanan itu banyak dan manusia pun tidak membutuhkan makanan 
tersebut dan tidak menginginkannya, selain dengan harga yang murah, maka yang 
mempunyai makanan itu boleh menunggu, dan ia tidak menunggu musim 
kemarau. Dalam kasus seperti itu tidak menimbulkan kemelaratan atau kesusahan. 
Apabila waktu itu musim kemarau, kemudian sang penjual menyimpan madu, 
minyak samin, minyak kacang, dan lain sebagainya, hingga dapat mendatangkan 
kesusahan, maka pantas untuk dihukumi haram. Yang menjadi pegangan tentang 
masalah haram dan tidaknya adalah berdasarkan pada apakah mendatangkan 
kemelaratan atau tidak. Apabila tidak ada kesusahan yang ditimbulkan, maka 
tidak ada kemakruhan dalam iḥtikār makanan.143 
Kesimpulannya adalah bahwa berniaga makanan itu adalah termasuk tidak 
disunahkan, karena perniagaan itu adalah mencari keuntungan. Sedangkan 
makanan itu adalah barang  pokok yang dijadikan sebagai tiang kehidupan, dan 
keuntungan itu adalah termasuk tambahan, maka seharusnya keuntungan itu dicari 
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 Abu Hamid al-Ghazali, Iḥyā‟  Ulūmuddīn, Terjemah; Ismail Yakub, Cetakan Ketiga, 
(Singapore: Pustaka Nasional, 2003), hlm, 39. 
143
Abu Hamid al-Ghazali, Iḥyā‟  Ulūmuddīn, Terjemah; Ismail Yakub, Cetakan Ketiga, 
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pada apa yang dijadikan dalam jumlah tambahan yang tidak mendatangkan 
kemelaratan kepada orang banyak. 
Menurut Imam Ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh Nasrun Haroen, 
bahwa Imam Ghazali mengkhususkan keharaman iḥtikār pada jenis produk 
makanan saja. Alasan beliau adalah karena yang dilarang dalam naṣ hanyalah 
makanan. Menurut beliau, karena masalah iḥtikār menyangkut kebebasan pemilik 
barang untuk menjual barangnya dan keperluan orang banyak, maka larangan itu 
harus terbatas pada apa yang ditunjuk atau disebutkan oleh naṣ saja.144 
2. Pemikiran Yusuf Qardhawi 
Yusuf Qardhawi menuliskan dalam salah satu kitabnya “al-Halāl wa al-
Harām fī al-Islām” tentang masalah iḥtikār sebagai berikut : 
 
 ْكَي َمَلاْس ِْلْا َّنَأ ُمْغَرَو ُوَّنَِإف ،ِىرْطِفْلا ِسُفاَن َّ تلاَو ِءَار َّشلاَو ِعْي َبْلا ْفي ِدَار ْ َفْلِْل ََةِيُرْلحا ُلِف
 َلَِإ يِصْخَشلا مُهَعَمَطَو َِةيِدْرَفْلا مِهِتَِينَاَنأ ِساَّنلا ُضْع َب َعَفْدَت ْنَأ ِراَكْن ِْلْا َدَشَا ُرِكْن ُي
 ْمِِىْيرَغ ِباَسِح ىَلَع لِاَمْلا ِمِخْضَتلا ِبْع ُّشلا ِتاَو ْ َقأ ْنِم ْوَلَو ِءَار ْث ِْلْاَو ،
 ِوَِتِيرْوُرَضَو.145 
Artinya: “Meskipun Islam memberikan kebebasan kepada setiap orang dalam 
melakukan jual beli dan melakukan persaingan yang sehat, namun Islam 
sangat menentang sifat egois dan ambisi pribadi yang mendorong 
sebagian orang untuk memperkaya diri sendiri meskipun dari hasil 
menimbun dan mengeksploitasi bahan baku yang menjadi kebutuhan 
rakyat”. 
Dalam Fatwa-fatwa Kontemporernya Yusuf Qardhawi mendefinisikan 
iḥtikār sebagai suatu perbuatan menahan barang dagangan karena menunggu 
datangnya harga barang naik. Perbuatan tersebut dilakukan dengan dasar motivasi 
anāniyah (mementingkan diri sendiri), tanpa menghiraukan bencana dan muḍarat 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Cetakan Kedua, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2007), hlm. 158. 
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 Yusuf Qardhawi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām, (Beirut: Dar al-Maktab al-Islami, 
1994), hlm. 235. 
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yang akan menimpa kehidupan orang banyak, asalkan dengan cara itu ia dapat 
menghasilkan keuntungan yang besar.
146
 
Keuntungan yang diperoleh melalui perdagangan dengan cara iḥtikār 
adalah haram. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Yusuf Qardhawi bahwa dalam 
Hadis yang menyatakan pelarangan iḥtikār dimana pelakunya dikatakan sebagai 
al-khāṭi, yang mempunyai makna yang sama dengan makna al-„āṡīm (orang yang 
berbuat dosa).
147
 Artinya, segala upaya yang menuju tindakan dosa maka 
dihukumi haram termasuk juga pemanfaatan dari hasil perbuatan tersebut. 
Sebagaimana Rasulullah bersabda : 
 ٌئِطاَخ َّلاِإ ُرِكَتَْيَ َلا .
148
 
Artinya: “Tidak menimbun kecuali orang yang bersalah” 
Yusuf Qardhawi juga menyebutkan bahwa kata khāṭi‟un (orang yang 
berdosa) dikemukakan dalam al-Quran untuk menggambarkan orang-orang yang 
sombong dan angkuh, seperti Firaun, Haman, dan tentara mereka. Sebagaimana 
Firman Allah:  
 
 َينِئِطاَخ اُوناَك َاُهَُدوُنُجَو َناَماَىَو َنْوَعْرِف َّنِإ 149 
Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-
orang yang berdosa”.150 
 
Nabi juga menjelaskan tentang kepribadian dan egoisme orang yang suka 
menimbun itu dengan sabdanya yaitu : 
 
 َءاَس ٍصَخُرِب َع َِسَ ْنِإ ،ُرِكَتْحُمْلا ُدْبَعْلا َسِْئب  َِحرَف ٍءَلاَغِب َع َِسَ ْنِإ َو ،ُوَل .151 
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Artinya: “Sejelek-jelek orang adalah penimbun, jika mendengar harga murah, 
maka ia bersedih, dan jika mendengar harga naik, maka ia bergembira”. 
 
Dalam kitabnya al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām, Yusuf Qardhawi juga 
menjelaskan tentang cara seorang pedagang dalam mengambil keuntungan, beliau 
menyebutkan ada dua macam cara yaitu : 
 
 َْي ْنَأ ،اَه َنْوُد َِجِ َلاَف اَه ْ نَع ُساَّنلا ُثَحْب ُي اَم َدْنِع ،ٍلاَغ ٍنَمَِثب اَهُع ْ يِبَِيل َةَعْل َّسلا َنز
 ُزَواَجَو َشِحَف ْنِإ َو ُوْنِم ُبَلُْطي اَم اَه ْ يِف ُلَذُْبي َف ِةَجَاْلحا ُدْيِد َّشلا ُجاَتْحُمْلا تِْأَي َف
.ِدَْلحا 
خلأا ُوْجَوْلا َو ُر  ِلَْجِ ْنَأ ْنَع ىَرْخأ ٍَةراَجِِتب تَِْأي َُّثُ ، ٍْيرِسَي ٍحِْبرِب اَهُع ْ يِبَي َف َةَعْل ِّسلا َب
اَذَكَى َو ًلاْيَِلق ُحَبْر َي َو ىَرْخُأ ُبِلَْجِ َُّثُ ،ُحَبْر َي َف ٍبِْيرَق .
152
 
Artinya: “Menimbun barang dagangannya agar dapat menjualnya nanti dengan 
harga yang mahal, ketika orang-orang sedang mencarinya dan tidak 
mendapatkannya, padahal mereka sangat membutuhkannya. Sehingga 
untuk mendapatkannya mereka bersedia membayar berapa saja yang 
diminta, meskipun sangat tinggi dan melampaui batas. 
Dengan memperdagangkan suatu barang, kemudian menjualnya dengan 
keuntungan yang sedikit. Kemudian ia membawa dagangan lain dalam 
waktu dekat dan mendapat keuntungan lagi, kemudian membawa 
dagangan lain lagi dan mendapatkan keuntungan pula, begitu 
seterusnya”. 
 
Mencari keuntungan dengan cara yang kedua ini lebih dapat membawa 
kemaslahatan dan lebih banyak keberkahanya, karena tidak menimbulkan 
keresahan atau kemelaratan terhadap kehidupan orang banyak. 
Tentang jenis barang yang tidak boleh ditimbun Yusuf Qardhawi tidak 
secara spesifik menyebutkan jenis barang tertentu. Menurut beliau, apa yang 
dikatakan para ulama‟ sebagai makanan pokok dalam pandangan ilmu 
pengetahuan modern tidak cukup untuk menjadi makanan sehat bagi manusia, 
sehingga dari pendapat ini mempunyai cakupan yang luas dan sangat mengikuti 
perkembangan kebutuhan manusia. Beliau mencontohkan pada zaman sekarang 
obat-obatan telah menjadi kebutuhan pokok manusia, demikian pula halnya 
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dengan pakaian dan lain-lain. Dengan demikian dalam pandangannya haram 
hukumnya untuk menimbun setiap macam kebutuhan manusia seperti makanan, 
obat-obatan, pakaian, alat-alat sekolah, alat-alat rumah tangga, alat-alat kerja, dan 
sebagainya.
153
 
Dalam pelarangan jenis barang yang diharamkan untuk ditimbun, bagi 
para ulama hanya membatasi pada jenis makanan pokok saja, mereka 
menyebutkan al-qūt. Al-qūt oleh mereka dibatasi hanya pada makanan kering 
tanpa minyak samin dan lauk pauk, maka jenis barang seperti keju, minyak zaitun, 
dan sejenisnya tidak dianggap sebagai makanan pokok. Sebenarnya esensi dari 
pelarangan iḥtikārbukan terletak pada persoalan tersebut. Banyak barang yang 
asalnya bersifat taاsīnī atau kamali (pelengkap) berubah menjadi kebutuhan atau 
barang ḍarūri (kebutuhan yang sangat pokok, yang apabila tidak terpenuhi akan 
menimbulkan ke-maḍarat-an).154 
Penjelasan dari naṣ-naṣ di atas dan makna yang terkandung di dalamnya, 
Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa para ulama telah ber-istinbāṭ (menetapkan 
hukum) diharamkannya menimbun barang adalah dengan dua syarat yaitu:
155
 
a. dilakukan di suatu negara sehingga penimbunan tersebut dapat menimbulkan 
kesulitan dan penderitaan bagi penduduknya pada waktu itu. 
b. penimbunan itu dilakukan dengan tujuan untuk menaikkan harga barang-
barang di kalangan masyarakat, agar dirinya mendapat keuntungan berlipat 
ganda. 
 
Analisis Pemikiran Imam Ghazali Dan Yusuf Qardhawi Tentang Iḥtikār 
1. Istinbāṭ Hukum Imam Ghazali tentang Iḥtikār 
Sebagai salah satu perilaku ekonomi iḥtikār atau penimbunan barang telah 
dilakukan oleh umat manusia sejak dahulu. Para ulama‟ menaruh perhatian cukup 
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besar terhadap masalah ini dan mereka membahasnya dalam karya atau kitab 
mereka. 
Dalam istinbāṭ hukum antara Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi berbeda 
dalam menentukan batasan haramnya iḥtikār, perbedaan mereka yaitu dalam 
menggunakan dalil. Dalil yang digunakan oleh Imam Ghazali dalam masalah 
iḥtikārsalah satunya adalah dalil Hadis, yaitu : 
 
 ًةَرا َّفَك ْنُكَت َْلَ ِِوب َق َّدَصَت َُّثُ اًمْو َي َْينَِعبْرأ َماَعَّطلا َرَكَتْحِإ ْنَم ُوَل .
156 
Artinya: “Barangsiapa menimbun makanan selama empat puluh hari, kemudian 
ia bersedekah dengan makanan itu, niscaya tidaklah sedekahnya itu 
menjadi kafarat atas penimbunannya”. 
Hadis tersebut berasal dari riwayat Abu Mansur al-Dailami dari Ali dan 
al-Khatib dari Anas, dengan sanad ḍa‟if. Selain dari Hadis di atas, Imam Ghazali 
juga menggunakan Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar yaitu : 
 
 ُوْنِم ُوّللا َِئَرب َو ِوّللا َنِم َِئَرب ْدَق َف ًةَل ْ َيل َْينَِعبْرأ َماََعطلا َرَكَتْحِإ ْنَم.
157 
Artinya: “Barangsiapa yang menimbun makanan (kebutuhan pokok manusia) 
selama empat puluh malam, maka ia terlepas dari (hubungan dengan) 
Allah, dan Allah pun melepaskan (hubungan dengan)-Nya”. 
Dari Hadis tersebut di atas dapat ditinjau bahwa kualitasnya adalah ḍa‟if. 
Imam Ghazali dalam menggunakan Hadis syaratnya adalah harus mendahulukan 
sanadnya yang banyak dan tidak berbohong. Jadi menurut penulis Imam Ghazali 
merupakan ulama yang menerima penggunaan Hadis ḍa‟if dalam istinbāṭ hukum. 
Imam Ghazali merespon Hadis tersebut dengan berpendapat bahwa Hadis 
(naṣ) tersebut mengandung larangan yang bermakna khusus terhadap iḥtikār, 
sehingga Imam Ghazali menyatakan iḥtikār diharamkan terhadap jenis makanan 
pokok saja yang menjadi kebutuhan masyarakat. Menurut penulis alasan tersebut 
didasarkan pada lafal  لا َّط َماَع  yang berarti makanan pokok. 
                                                 
156
 Zakiyuddin Abdul Qawi al-Munzari, Targhīb Wa Tarhīb, (tk: Dar al-Fikr, tt), hlm. 
584. 
157
 Zakiyuddin Abdul Qawi al-Munzari, Targhīb Wa Tarhīb, (tk: Dar al-Fikr, tt), hlm. 
582. 
77 
 
Terkait dengan Hadis ṣahīh yang digunakan oleh Yusuf Qardhawi, Imam 
Ghazali berpendapat bahwa Hadis tersebut digunakan untuk dasar pelarangan 
iḥtikār ditinjau dari segi ke-maḍarat-an yang ditimbulkan, sedangkan pada zaman 
dahulu penimbunan yang mengakibatkan ke-maḍarat-an terhadap masyarakat 
adalah hanya makanan pokok. Maka dari itu Imam Ghazali lebih cenderung 
menggunakan Hadis yang menyatakan pelarangan iḥtikār pada makanan pokok 
saja. 
Selain dari Hadis di atas, berdasarkan konsep maqāṣid al-Syar‟iyyah 
bahwa perbuatan iḥtikār merupakan perbuatan yang mendatangkan ke-maḍarat-
an terhadap kehidupan masyarakat, maka Imam Ghazali juga menggunakan dalil 
al-Quran dalam masalah iḥtikār yaitu surat al-Hajj ayat 25 : 
 
 ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِم ُوْقُِذن ٍمُْلظِب ٍدَاْلحِِإب ِويِف ِْدُري ْنَمَو158 
Artinya: “Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang 
pedih.
159
 
Ayat di atas digunakan oleh Imam Ghazali untuk menjelaskan bahwa 
iḥtikār adalah merupakan kezaliman dan termasuk di bawahnya kezaliman yang 
dijanjikan oleh Allah dengan azab yang pedih. 
2. Istinbāṭ HukumYusuf Qardhawi tentang Iḥtikār 
Setelah melihat dari penjelasan di atas, maka penulis akan menjelaskan 
istinbāṭ hukum yang dilakukan oleh Yusuf Qardhawi dalam menentukan batasan 
haramnya iḥtikār. Dilihat dari metode istinbāṭ hukumnya, Yusuf Qardhawi 
menggunakan dalil al-Quran, Sunnah dan Qiyas. Dalam masalah iḥtikār Yusuf 
Qardhawi menggunakan dalil Hadis yaitu : 
 ٌئِطاَخ َّلاِإ ُرِكَتَْيَ َلا .
160
 
Artinya: “Tidak menimbun kecuali orang yang bersalah” 
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Hadis tersebut berasal dari riwayat Imam Muslim dari Sa‟id bin Umar dari 
Khatim bin Ismail dari Muhammad bin Ngajilani dari Muhammad Umar bin Atok 
dari Sa‟id bin Musib dari Ma‟mar bin Abdullah, dengan sanad yang ṣahīh. Hadis 
tersebut bermakna umum, tidak mengkhususkan terhadap apa saja yang 
diharamkan dalam iḥtikār. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf Qardhawi, 
bahwa Hadis yang digunakan sebagai dasar adalah Hadis yang berpredikat ṣahīh 
atau hasan. 
Menurut penulis Yusuf Qardhawi menggunakan keumuman makna dalam 
Hadis tersebut untuk menentukan batasan haramnya iḥtikār. Dalam Hadis tersebut 
hanya menyebutkan lafal   ٌئِطاَخ yang berarti orang yang bersalah. Artinya 
perbuatan atau perilaku penimbunan harta adalah haram, tanpa terkecuali barang 
apa saja yang ditimbun. Maka dari itu Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa iḥtikār 
diharamkan terhadap semua jenis barang, baik itu makanan pokok maupun bukan 
makanan pokok. 
Selain dari Hadis di atas, Yusuf Qardhawi juga menggunakan al-Qur‟an 
untuk menjelaskan bahwa kata   ٌئِطاَخ  dalam Hadis di atas adalah bukan sebuah 
perkataan yang ringan. Akan tetapi perkataan tersebut dikemukakan dalam al-
Quran untuk menggambarkan orang-orang yang sombong dan angkuh, seperti 
Fir‟aun, Haman dan tentaranya. Sebagaimana firman Allah berikut : 
 َينِئِطاَخ اُوناَك َاُهَُدوُنُجَو َناَماَىَو َنْوَعْر ِف َّنِإ 
161 
Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah 
orang-orang yang bersalah”.162 
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Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi 
1. Persamaan Imam Ghazali dengan Yusuf Qardhawi 
Dalam suatu perkara para ulama mesti terdapat persamaan pemikiran atau 
pendapat. Adapun persamaan yang ada dalam pemikiran Imam Ghazali dengan 
Yusuf Qardhawi adalah sebagai berikut: 
a. dalam menghukumi iḥtikār, Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi berpendapat 
sama, bahwa hukum iḥtikār (menimbun barang) adalah haram. Karena 
perbuatan tersebut bersifat mementingkan diri sendiri dan merugikan orang 
lain. 
b. masalah waktu dalam iḥtikār. Dalam penimbunan barang jika masyarakat 
pada waktu itu tidak membutuhkan atas barang yang ditimbun dan tidak 
menyebabkan masyarakat teraniaya, maka hal tersebut tidak menjadi larangan 
untuk menimbun barang. Karena larangan iḥtikār disebabkan oleh waktu 
penimbunan yang pada saat itu masyarakat sangat membutuhkan dan 
kesulitan untuk mendapatkannya. 
2. Perbedaan Imam Ghazali dengan Yusuf Qardhawi 
Perbedaan Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi dalam masalah iḥtikār 
adalah sebagai berikut: 
a. Istinbāṭ Imam Ghazali dalam masalah iḥtikār menggunakan dalil Hadis yang 
mengkhususkan pada jenis barang tertentu, yaitu : 
 
 ًةَرا َّفَك ْنُكَت َْلَ ِِوب َق َّدَصَت َُّثُ اًمْو َي َْينَِعبْرأ َماَعَّطلا َرَكَتْحِإ ْنَمَول 
Sedangkan Yusuf Qardhawi menggunakan dalil Hadis yang bermakna umum, 
yaitu : 
 ٌئِطاَخ َّلاِإ ُرِكَتَْيَ َلا 
b. Dalam masalah jenis barang yang ditimbun, Imam Ghazali berpendapat 
bahwa larangan itu merujuk pada segala jenis makanan. Adapun yang bukan 
makanan dan bukan yang menolong kepada makanan, seperti obat-obatan, 
jamu-jamuan, minyak zakfaran dan lain-lain sebagainya, maka tidaklah ada 
larangan terhadapnya, meskipun ia itu termasuk jenis barang yang dimakan. 
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Sedangkan Yusuf Qardhawi tidak merinci atau mengkhususkan jenis barang 
tertentu yang ditimbun, beliau berpendapat bahwa setiap macam kebutuhan 
manusia seperti makanan, obat-obatan, pakaian, alat-alat sekolah, alat-alat 
rumah tangga, alat-alat kerja, dan sebagainya, pada zaman sekarang telah 
menjadi kebutuhan pokok manusia. 
 
Tarjih 
Dari pemikiran dan istinbāṭ Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi yang 
telah penulis paparkan di atas, maka penulis berpendapat bahwa pendapat yang 
paling kuat adalah pendapat Yusuf Qardhawi, karena beliau menggunakan dalil 
berupa Hadis yang ṣahīh dari riwayat Imam Muslim, walaupun dalam Hadis 
tersebut bermakna umum dan tidak menjelaskan jenis barang tertentu. Karena 
sebagaimana yang sudah penulis paparkan, bahwa para ulama telah sepakat dalil 
yang digunakan untuk istinbāṭ hukum setelah al-Quran adalah Sunnah yang 
diriwayatkan dengan sanad yang ṣahīh yang menunjukkan kepastian atau dugaan 
kuat tentang kebenarannya. 
Selain itu juga, melihat latar belakang Yusuf Qardhawi merupakan ulama 
kontemporer yang mempunyai pemikiran modern, jika dikaitkan dengan masalah 
iḥtikār, maka pada masa kini iḥtikār diharamkan terhadap semua jenis barang, 
karena pada masa modern ini kebutuhan pokok manusia tidak hanya makanan 
pokok saja. 
Sedangkan Imam Ghazali menggunakan Hadis yang ḍa‟if, Hadis tersebut 
berasal dari riwayat Abu Mansur al-Dailami dari Ali dan al-Khatib dari Anas, 
dengan sanad ḍa‟if. Hadis yang digunakan mengkhususkan pada jenis makanan 
yang ditimbun. Karena beliau menyatakan bahwa larangan iḥtikār dalam naṣ 
(Hadis) hanya makanan pokok saja. Selain itu juga, pada zaman dahulu yang 
menjadi kebutuhan pokok adalah makanan, berbeda dengan kebutuhan manusia 
pada masa kini. 
Maka menurut penulis, pendapat Imam Ghazali sudah tidak relevan 
digunakan atau diterapkan pada masa sekarang, namun dari sisi lain bisa 
digunakan, yaitu pendapat beliau yang menyatakan iḥtikār adalah perbuatan zalim 
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yang menyebabkan ke-maḍarat-an dan merugikan orang lain. Hal ini tidak terkait 
dengan waktu, artinya setiap perbuatan yang merugikan orang lain adalah 
diharamkan. 
Melihat kualitas dalil Hadis yang digunakan oleh Imam Ghazali dan 
Yusuf Qardhawi serta relevansinya dengan kehidupan pada zaman modern ini, 
maka pendapat yang kuat adalah pendapat Yusuf Qardhawi yang menggunakan 
Hadis ṣahīh, dan juga pendapatnya sesuai dengan perkembangan zaman masa 
kini. 
Mengenai jenis barang yang ditimbun, penulis juga sependapat dengan 
Yusuf Qardhawi, yaitu segala jenis barang yang menjadi kebutuhan pokok 
masyarakat maka menjadi barang yang dilarang untuk ditimbun, karena pada 
zaman modern sekarang ini kebutuhan masyarakat terus meningkat dan 
bermacam-macam jenis kebutuhan, tidak hanya kebutuhan makanan pokok saja. 
 
Penutup 
Dari pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Terdapat perbedaan dalil-dalil yang digunakan serta metode pengambilan 
hukum yang dilakukan oleh Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi tentang 
masalah iḥtikār. 
2. Imam Ghazali dalam permasalahan iḥtikār ini lebih cenderung menggunakan 
substansi dari Hadis yang merupakan pengkhususan terhadap jenis barang 
yang ditimbun yaitu makanan pokok yang menjadi kebutuhan masyarakat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan Imam Ghazali 
adalah merupakan implementasi dari metode istinbāṭ hukum dengan 
menggunakan Sunnah. 
3. Yusuf Qardhawi dalam permasalahan ini cenderung menggunakan dalil Hadis 
yang memang dapat digunakan menjadi hujjah yaitu Hadis ṣahīh. Dalam ber-
istinbāṭ Yusuf Qardhawi lebih menggunakan keumuman makna yang terdapat 
dalam naṣ Hadis. Maka metode istinbāṭ hukum yang dilakukan oleh Yusuf 
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Qardhawi ini adalah merupakan implementasi dari metode istinbāṭ hukum 
dengan menggunakan naṣ Sunnah. 
4. Pendapat yang paling kuat antara Imam Ghazali dan Yusuf Qardhawi adalah 
pendapatnya Yusuf Qardhawi, yaitu mendasarkan pendapatnya dengan 
menggunakan Hadis ṣahīh. Sedangkan Imam Ghazali menggunakan Hadis 
ḍa‟if. 
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